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Abstrak 

Keberhasilan proses penyerbukan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, suhu, kelembaban, intensitas 

cahaya, dan pollinator. Pollinator yang banyak di kenal masyarakat dalam budidaya pertanian adalah serangga, 

yaitu Stringless bee. Stringless bee memiliki preferensi dalam memilih bunga untuk dikunjungi. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi preferensinya adalah ukuran bunga. Warna, aroma, dan profil kimia nectar bunga. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi lebah H. itama terhadap tanaman S. spenden, C. 

spinose dan L. sativa pada lahan pertanian. Mengetahui korelasi preferensi H itama dengan morfologi bunga 

dan polen S. splenden, C. spinose dan L. sativa. Mengetahui pengaruh faktor lingkungan (suhu, kelembaban, 

intensitas cahaya) terhadap frekuensi kunjungan lebah H. itama pada tanaman sumber pakan. Metode analisis 

data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskrpitif yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif, baik untuk mengetahui nilai preferensi/kesukaan serangga pada tanaman 

tertentu  yang ada di lahan maupun jumlah polen yang ada di dalam sarang. Hasil penelitian dan pembahasan 

adalah, preferensi lebah H. itama terhadap Salvia splenden, Cleome spinosa dan Lactuca sativa frekuensinya 

rendah. Data di dalam sarang dari ketiga tanaman sasaran preferensi tertinggi H. itama adalah Cleome spinosa 

dengan bentuk bunga aktinomorfik serta pembungaan lebih lama sehingga keberadaan di lahan bunga lebih 

lama. Faktor lingkungan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap frekuensi kunjungan lebah 

H.itama pada tiga tanaman sasaran. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tanaman yang paling di sukai H. Itama. 

Kata kunci: heterotrigona itama, preferensi, polen, tumbuhan berbunga 

 

Abstract 

The success of the pollination process is influenced by several factors such as temperature, humidity, light 

intensity, and pollinators. Pollinators that are widely known to the public in agricultural cultivation are insects, 

namely Stringless bees. Stringless bees have preferences in choosing flowers to visit. Some factors that 

influence their preferences are flower size. Color, aroma, and chemical profile of flower nectar. The purpose 

of this study was to determine the preferences of H. itama bees for S. spenden, C. spinose and L. sativa plants 

in agricultural land. To determine the correlation of H. itama preferences with flower morphology and pollen 

of S. splenden, C. spinose and L. sativa. To determine the effect of environmental factors (temperature, 

humidity, light intensity) on the frequency of visits of H. itama bees to food source plants. The data analysis 

method used in this study is descriptive analysis. This descriptive analysis is qualitative, both to determine the 

insect's preference for specific plants in the field and the amount of pollen present in the hive. The results and 

discussion indicate that H. itama bees have a low preference for Salvia splendens, Cleome spinosa, and 

Lactuca sativa. Data from within the hive showed that the highest preference for the three target plants was 

Cleome spinosa, which has actinomorphic flowers and a longer flowering period, thus extending its presence 

in the flower field. Environmental factors did not significantly influence the frequency of H. itama bee visits to 

the three target plants. The purpose of this study is to determine the plants most preferred by H. itama. 

Keywords: heterotrigona itama, preference, pollen, flowering plants 

 
PENDAHULUAN 

Penyerbukan merupakan proses penting bagi keberlangsungan produksi pangan dunia karena 

memungkinkan terjadinya pembuahan dan pembentukan buah serta biji. Keberhasilan penyerbukan 

dipengaruhi faktor penarik bunga seperti warna, ukuran, aroma, nektar, serbuk sari, serta faktor lingkungan 

dan peran pollinator, khususnya serangga.(Sari, Widhiono & Darsono, 2020).  Stingless bee (Meliponini) 

dikenal sebagai agen penyerbuk potensial di Indonesia karena sifatnya yang generalis, eusosial, mudah 

didomestikasi, dan memiliki banyak spesies, salah satunya Heterotrigona itama yang berukuran besar dan tahan 

terhadap lingkungan.( (Grüter, Czaczkes & Ratnieks, 2011), Lebah ini menunjukkan preferensi terhadap bunga 

tertentu yang dipengaruhi warna, ukuran, bentuk bunga, serta ketersediaan nektar dan polen. Beberapa tanaman 

berbunga seperti Cleome spinosa, Salvia splendens, dan Lactuca sativa diketahui menarik banyak serangga 

penyerbuk karena bentuk dan warna bunganya yang sesuai. Penelitian terkait preferensi lebah penyerbuk 

sebelumnya telah banyak dilakukan, namun studi mengenai preferensi H. itama terhadap tanaman pertanian 
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masih terbatas, sehingga penelitian lebih lanjut penting dilakukan untuk mendukung konservasi dan 

optimalisasi perannya sebagai agen penyerbuk dalam pertanian. 

 

METODOLOGI 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lebah Heterotrigona  itama, tanaman sela, serbuk 

sari/polen dan larutan preparasi acetolisis. Lebah Heterotrigona itama yang digunakan sebanyak 2 bumbung 

koloni. Tanaman selanya terdiri atas selada (Lactuca sativa), Salvia splenden, dan Cleome spinose. Serbuk sari 

yang diamati diambil dari sarang lebah dan bunga tanaman sela. Sedangkan bahan kimia yang digunakan untuk 

preparasi acetolisis terdiri atas asam asetat glacial 45%, asam sulfat (H2SO4), akuades, dan safranin. Alat yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital, kamera handphone, mikroskop, lux meter, 

thermohigrometer, bumbung sarang lebah, botol flakon, kuas, kertas label, gelas beker, seperangkat pemanas 

bunsen, object glass dan penutupnya, pipet tetes, micrometer okuler, tabung sentrifus, sentrifugator, mikroskop 

cahaya, mikroskop binokuler dan hemocytometer. Penelitian di laksanakan pada bulan Oktober 2021 s/d 

Desember 2022. Pengambilan data dilakukan pada pagi hari sekitar jam 09.00-12.00 ketika lebah sedang aktif 

beraktivitas. Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian dataran tinggi yakni pada ketinggian 1.231 s/d 1.250 

m dpl yang secara administrative pemerintahan termasuk ke dalam wilayah Desa Serang Kecamatan 

Karangreja Kabupaten Purbalingga, Propinsi Jawa Tengah. Tempat yang digunakan untuk penelitian 

merupakan lahan pertanian sayur-sayuran. Luas lahan pertanian yang digunakan adalah 1000 m2.  Titik 

koordinat tempat penelitian adalah 70 14’07.55” S 1090 16’37.94” E. Lahan pertanian yang digunakan untuk 

penelitian berada pada ketinggian 1231 mdpl. Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif. Analisis deskrpitif yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, baik untuk 

mengetahui nilai preferensi/kesukaan serangga pada tanaman tertentu  yang ada di lahan maupun jumlah polen 

yang ada di dalam sarang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lebah H. itama memiliki kecenderungan atau preferensi tertentu pada tanaman sumber pakan, menurut 

Rifniningrum (2008), bahwa salah satu preferensi lebah pada sumber pakan adalah banyaknya jumlah 

kunjungan. Menurut Nudastra, et al., (2016), semakin tinggi intensitas serangga mengunjungi tanaman maka 

semakin tinggi pula nilai preferensinya. Sementara itu dari hasil identifikasi sampel polen di dalam sarang 

lebah H. itama ditemukan polen 10 spesies tumbuhan berbunga yaitu cabe (Capsicum anuum ) familia 

Solanaceae, labu siem (Sechium edule) familia Cucurbitaceae, kenikir (Cosmos sp) familia Asteraceae, jeruk 

(Citrus sp) familia Rutaceae, bandotan (Ageratum conizoides L) familia Asteraceae, Kumis Macan (Cleome 

spinosa) familia Capparidaceae, Selada (Lactuca spinosa) familia Asteraceae, Kuku Macan (Salvia splenden) 

famililia Lamiaceae, Pacar liar (Impatium sp) familia Balsaminacaea dan kaliandra (Calliandra sp) familia 

Fabaceae.  

Hasil pengamatan langsung tentang frekuensi kunjungan lebah H. itama pada tanaman Cleome spinosa 

dan Lactuca sativa tidak sejalan dengan data serbuk sari yang ditemukan di sarang, di mana Cleome spinosa 

menjadi sumber polen terbanyak. Disparitas ini menunjukkan bahwa kunjungan lebah mungkin tidak 

sepenuhnya teramati, atau ada faktor lain seperti melimpahnya sumber pakan yang menyebabkan ketiga 

tanaman target (C. spinosa, L. sativa, dan Salvia splendens) bukan pilihan utama lebah meskipun warna 

bunganya menarik bagi lebah. Preferensi lebah terhadap tanaman pakan dipengaruhi oleh ketersediaan nektar 

dan polen, serta karakteristik bunga yang sesuai, seperti bentuk dan warna yang menarik dalam spektrum 

penglihatan lebah (ultraviolet, biru, kuning) (Priyambudi, A.S, Raffiudin, 2021). Meskipun lebah mungkin 

mengunjungi bunga lain untuk nektar, seperti Sechium edule, data polen yang dominan dari Capsicum anuum 

menunjukkan bahwa lebah dapat mengumpulkan nektar dan polen dari sumber yang berbeda. Hal ini 

memperkuat gagasan bahwa data polen di sarang lebih akurat dalam menentukan sumber pakan lebah daripada 

pengamatan kunjungan langsung, karena mencerminkan total akumulasi bahan pakan dari berbagai kunjungan 

yang mungkin tidak semuanya terlihat. 
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Gambar 1. Data polen pada sarang 2 

 

 

 
 

Gambar 2. Data polen pada sarang 3 

 

Meskipun pengamatan langsung menunjukkan bahwa lebah H. itama jarang mengunjungi Cleome 

spinosa dan Lactuca sativa di lapangan, data polen pada sarang justru menunjukkan Cleome spinosa sebagai 

sumber polen terbanyak, hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

preferensi lebah pada sumber pakan ditandai dengan tingginya kunjungan. Disparitas ini mungkin disebabkan 

oleh kunjungan lebah yang tidak teramati, atau karena melimpahnya sumber pakan lain di lingkungan, sehingga 

ketiga tanaman sasaran bukan pilihan utama lebah. Preferensi lebah terhadap jenis tanaman tertentu, seperti 

Capsicum anuum, dipengaruhi oleh ketersediaan nektar dan polen, serta karakteristik bunga yang sesuai, 

seperti bentuk aktinomorfik dan warna menarik bagi spektrum penglihatan lebah (ultraviolet, biru, kuning) , 

yang mempermudah akses lebah untuk mengambil nektar atau polen, meskipun kunjungan ke Sechium edule 

sering terjadi, namun polen Capsicum anuum yang dominan di sarang menunjukkan bahwa lebah mungkin 

mendapatkan nektar dari Sechium edule dan polen dari Capsicum anuum. 
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KESIMPULAN 

Preferensi lebah H. itama terhadap Salvia splenden, Cleome spinosa dan  Lactuca sativa frekuensinya 

rendah. Dari data di dalam sarang dari ketiga tanaman sasaran preferensi tertinggi H. itama adalah Cleome 

spinosa dengan bentuk bunga aktinomorfik serta pembungaan lebih lama sehingga keberadaan di lahan bunga 

lebih lama. Faktor lingkungan (suhu, intensitas cahaya, dan kelembaban) tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap frekuensi kunjungan lebah H. itama pada tiga tanaman sasaran. 
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